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Abstract: The aim of this study is to describe the implementation of paskibra extracurricular work program in 
developing leadership attitude of student class XI SMK N 2 Salatiga academic year 2017-2018. We used 
qualitative method throung observation data collection techniques, documentation studens, interviews and 
questionnaires. This subjects is 59 students in class XI SMK N 2 Salatiga. To analyze the data, we used the 
analysis of observation results, interviews, documentation studies and questionnaires. The results showed that 
the implementation of extracurricular work program paskibra SMK N 2 Salatiga which includes activities of 
morning apples, flag raising, regular training, counseling guidance, and social work successfully develop student 
leadership attitude. This result based on the percentage indicator leadership attitude > 66% < 95% or an average 
percentage of 85.69% in the category is very good. 
Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrpsikan  implementasi program kerja ekstrakurikuler paskibra 
dalam mengembangkan sikap kepemimpinan siswa kelas XI SMK N 2 Salatiga tahun pembelajaran 2017-2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data  observasi, studi 
dokumentasi, wawancara dan angket. Subyek penelitian ini adalah 59 siswa kelas XI sebagai anggota paskibra. 
Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
program kerja ekstrakurikuler paskibra yang mencakup apel pagi, pengibaran bendera, pelatihan rutin, 
bimbingan konseling dan bakti sosial berhasil mengembangkan sikap kepemimpinan siswa. Hal ini ditunjukkan 
dari prosentase indikator sikap kepemimpinan yang dimiliki siswa anggota paskibra lebih dari 66%  93%  
atau rata-rata prosentase keseluruahan  85,69% dalam katagori sangat baik. 
Kata kunci: Implementasi, Ekstrakurikuler Paskibra, Sikap Kepemimpinan. 
 
Pembangunan nasional di bidang 
pendidikan merupakan upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia dalam 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
agar terwujud masyarakat yang maju, adil, 
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. Pendidikan merupakan salah satu 
upaya pemerintah dalam menyiapkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas. Sesuai dengan isi  pasal 3 UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan 
pendidikan dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk 
membentuk karakter dan pribadi yang 
diharapkan dapat membawa pembaharuan 
bagi bangsa Indonesia di masa yang akan 
datang. Sekolah merupakan satuan 
pendidikan sebagai sarana yang tepat untuk 
membentuk keperibadian peserta didik, 
membentuk jiwa kepemimpinan, 
nasionalisme dan karakter yang baik melalui 
kegiatan pembelajaran yang terbagi atas 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler menurut Popi 
Supiatin (2010:99), merupakan wahana 
pengembangan pribadi peserta didik melalui 
beberapa aktivitas, baik yang berkaitan 
langsung maupun tidak berkaitan langsung 
dengan kurikulum, sebagai bagian tidak 
terpisah dari tujuan kelembagaan. 
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Kegiatan ekstrakurikuler di dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan siswa sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau 
tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah/madrasah. 
Suryosubroto (2009:287), mendefinisikan 
kegiatan ektrakurikuler merupakan 
seperangkat pengalaman belajar, memiliki 
nilai-nilai manfaat bagi pembentukan 
keperibadian siswa. Sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Popi Supiatin (2010:105), 
kegiatan ektrakurikuler merupakan bagian 
dari proses perkembangan dan pendewasaan 
siswa, secara tidak langsung kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membuat siswa disiplin 
dan bertanggung jawab. Tujuan 
dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah tercantum dalam Permendiknas 
No.39 Tahun 2008 yaitu: (a) 
Mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal dan terpadu yang meliputi bakat, 
minat dan kreatifitas. (b) Memantapkan 
keperibadian peserta didik untuk 
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan sehingga terhindar 
dari usaha dan pengaruh negatif dan 
bertentangan dengan tujuan pendidikan. (c) 
Mengaktualisasi potensi peserta didik dalam 
pencapaian prestasi unggul sesuai dengan 
bakat dan minatnya. (d) Menyiapkan peserta 
didik agar menjadi warga negara, masyarakat 
yang berakhlak mulia, demokrastis, 
menghormati hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat madani.  
Adapun fungsi dari kegiatan 
ekstrakurikuler berdasarkan Buku Panduan 
Pengembangan Diri Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah adalah : 1) 
Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan kreativitas peserta didik 
sesuai dengan potensi, bakat dan minat 
mereka. 2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. 3) Rekreatif, yaitu fungsi 
kegiatan ekstrakurikuler untuk mengem-
bangkan suasana rileks, menggembirakan 
dan menyenangkan bagi peserta didik yang 
menunjang proses perkembangan. 4) 
Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kesiapan karir peserta didik.  
Ada berbagai macam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah salah satunya 
adalah ekstrakurikuler paskibra. Hal ini 
didasarkan pada Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 
0416/U/1984 yang menyatakan bahwa 
pendidikan pendahuluan bela negara yang 
diselenggarakan sekolah antara lain dengan 
pembentukan Pasukan Pengibar Bendera 
(Paskibra) sekolah. Menurut Arif (2012:37), 
Paskibra adalah kegiatan ekstrakurikuler 
yang bertujuan untuk memupuk semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bela negara, 
kepeloporan, kepemimpinan, berdisiplin dan 
berbudi pekerti luhur,  dalam rangka 
charachter building generasi muda 
Indonesia. Sedangkan menurut 
Sripujirahayu,(2015:33), menyatakan bahwa 
ektrakurikuler paskibra adalah sederetan 
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 
sekolah untuk mencapai tujuan  antara lain 
memupuk semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, bela negara, kepeloporan dan 
kepemimpinan, berdisiplin dan berbudi 
pekerti luhur. Dari beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler paskibra merupakan kegiatan 
di luar jam pembelajaran sekolah yang 
memiliki tujuan memupuk semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bela negara, 
kepeloporan dan kepemimpinan serta 
berdisiplin dan berbudi pekerti luhur. 
Kegiatan ekstrakurikuler paskibra di 
sekolah melaksanakan berbagai jenis 
kegiatan diantaranya adalah: Baris-berbaris 
(BB), dan Tata Upacara Bendera(TUB). 
Tidak hanya dua hal tersebut disela-sela 
pelatihan biasanya diberikan materi-materi 
yang menumbuhkan jiwa bela negara, 
nasionalisme, kepemimpinan, dan 
kebersamaan (korsa) sesama anggota. 
Menurut Peraturan Panglima Tentara 
Nasional Indonesia Nomor 46 Tahun 2014  
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Bab 1, pasal 1 dinyatakan bahwa baris 
berbaris bertujuan menanamkan jiwa korsa, 
sikap jujur, berkarakter tangkas, 
menumbuhkan disiplin, loyalitas tinggi, 
kebersamaan dan rasa bertanggungjawab 
yang tinggi. Sedangkan kegiatan Tata 
Upacara Bendera (TUB) dilaksanakan dan 
dilatihkan karena  memiliki dasar hukum  
diadakannya upacara pengibaran bendera  di 
sekolah yaitu Inpres No. 14 Tahun 1981 
tentang penyelenggaraan kegiatan Upacara 
Pengibaran Bendera, yang menyatakan, 
bahwa tujuan diadakan upacara pengibaran 
bendera adalah memelihara dan 
meningkatkan rasa nasionalisme, 
tanggungjawab, persatuan dan disiplin.  
Selanjutnya menurut Direktorat Pembinaan 
Kesiswaan, Dikdasmen, Dikbud Tahun 1998 
dinyatakan bahwa tujuan diadakannya 
upacara pengibaran bendera di sekolah antara 
lain: 1) membiasakan bersikap tertib dan 
disiplin, 2) membiasakan penampilan rapi, 3) 
meningkatkan kemampuan memimpin, 4) 
membiasakan kesediaan dipimpin, 5) 
membina kekompakan dan kerjasama, dan  
6) mempertebal semangat kebangsaan. 
Berdasarkan peraturan-peraturan tersebut di 
atas menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra mempunyai tujuan 
yang salah satunya adalah menumbuhkan 
sikap kepemimpinan dari siswa. 
Sikap kepemimpinan merupakan 
sikap yang dimiliki seorang pemimpin dalam 
menjalankan sebuah organisasi. Sikap 
seorang pemimpin akan terlihat dari seberapa 
besar kemampuannya untuk mengatasi 
tantangan dan rintangan yang dihadapi 
seorang pemimpin tersebut. Menurut Ali 
Umar (2014:31), sikap kepemimpinan 
merupakan suatu sikap pribadi yang mampu 
mengembangkan potensi diri, mampu 
menempatkan diri serta mampu berfikir 
terbuka dan positif terhadap diri dan 
lingkungannya. Sedangkan  menurut Hadari 
(2012:22-23), sikap kepemimpinan 
merupakan sikap yang muncul ketika terjadi 
dinamika kepemimpinan, dimana terdapat 
interaksi satu orang dengan orang lain. Dari 
beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sikap kepemimpinan 
merupakan sikap  pribadi seseorang yang 
mampu mengembangkan diri, menempatkan 
diri, mampu berfikir terbuka dan positif 
dalam berinteraksi dan mempengaruhi orang 
lain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Ada 6 (enam) indikator sikap 
kepemimpinan menurut Hadari (2012:22-23), 
yaitu: 1) Sikap hormat, 2) Sikap 
tanggungjawab, 3) Sikap saling menghargai, 
4) Disiplin, 5) Dapat mengarahkan dan 
diarahkan, serta 6) Sikap jujur. Selanjutnya 
menurut Ali Umar (2014:31), indikator  sikap 
kepemimpinan terbagi menjadi 5 yaitu: a) 
Jujur atau dapat dipercaya, b) disiplin, 3) 
terampil, 4) tanggungjawab, 5) kerjasama. 
Selaras dengan pendapat Kartono (2014:48), 
seorang pemimpin harus memiliki kejujuran 
yang tinggi yaitu jujur pada diri sendiri dan 
pada orang lain, serta kemampuan yang 
menunjukkan konsisten dan memiliki 
komitmen yang tinggi untuk berusaha 
menyelesaikan segala masalah dengan 
mengacu pada nilai – nilai disiplin, 
disamping itu diperlukan sikap terampil 
seorang pemimpin yaitu dapat terampil 
mengelola segala kelemahan dan kekuatan 
setiap anggotanya, sehingga dapat 
ditempatkan  pada tugas-tugas yang cocok 
dengan mereka. Seorang pemimpin juga 
harus bertanggung jawab dalam segala hal, 
berkaitan dengan tugas-tugasnya dan peran 
yang harus dilakukan, serta bekerja sama 
dengan orang lain dan menjadi bagian dari 
kelompok serta berperan aktif sebagai 
anggota kelompok dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Seorang pemimpin  harus 
memiliki kecakapan khusus (dengan atau 
tanpa pengakuan resmi) untuk 
mempengaruhi suatu kelompok yang 
dipimpinnya,  guna mencapai sasaran 
tertentu dalam sebuah organisasi 
SMK N 2 Salatiga adalah salah satu 
sekolah yang menyelengarakan berbagai 
macam kegiatan ekstrakurikuler yang 
terorganisir. Salah satunya adalah kegiatan 
ekstrakulikuler Paskibra.  Ekstrakurikuler 
Paskibra mengajarkan mengenai latihan 
baris-berbaris (BB), tata upacara bendera 
(TUB), materi nasionalisme, kepemimpinan 
dan organisasi. Paskibra merupakan kegiatan 
yang bertujuan untuk memupuk semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, dan bela negara, 
kepemimpinan, kepeloporan, kedisiplinan 
dan budi pekerti luhur dalam rangka 
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charackter building generasi muda Indonesia 
(Arif,2012:37).Berdasarkan pengamatan 
awal yang dilakukan peneliti di SMK N 2 
Salatiga pada kegiatan ekstrakurikuler  
paskibra di SMK N 2 Salatiga menunjukkan 
bahwa ada beberapa anggota paskibra yang 
mempunyai sikap kepemimpinan rendah, hal 
ini ditunjukkan oleh masih adanya anggota 
paskibra yang kurang percaya diri, masih 
belum bisa mengeluarkan pendapat, 
kurangnya jiwa corsa,  serta kurangnya 
keberanian untuk memimpin sesama anggota 
paskibra. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui bagaimanakah 
implementasi program-program kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra dalam rangka 
mengembangkan sikap  kepemimpinan 
siswa.  
Kegiatan ekstrakurikuler paskibra 
dapat melatih dan mendidik karakter siswa 
secara positif yaitu karakter yang mandiri 
dan berjiwa kepemimpinan dan tangguh 
apabila dilaksanakan dengan tepat. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Implementasi Program Kerja 
Ekstrakurikuler  Paskibra dalam 
Mengembangkan Sikap Kepemimpinan 
Siswa kelas XI SMK Negeri 2 Salatiga 
Tahun Pembelajaran 2017-2018”. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu jenis penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
intrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan pada makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono,2009:15). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 
Salatiga, dengan subyek penelitian siswa 
kelas XI SMK N 2 Salatiga sebagai anggota 
paskibra yang berjumlah 59 orang. Teknik 
pengumpulan data  dilakukan melalui 
observasi (pengamatan), intervew 
(wawancara) terstruktur, kuesioner (angket) 
dan dokumentasi. Teknik analisis data 
digunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:29), 
teknik deskriptif kualitatif merupakan teknik 
analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau 
sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisa dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum, 
dengan tahapan : 1) pengumpulan data, 2) 
reduksi data, 3) penyajian data, serta 4) 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian ada 5 
(lima) Program kerja ekstrakurikuler 
Paskibra yang dilaksanakan dalam 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 
kelas XI yaitu : apel pagi peleton inti, 
pengibaran bendera, pelatihan rutin, 
bimbingan konseling, dan bakti sosial.  
Indikator sikap kepemimpinan yang 
dikembangkan dari 5 (lima) program kerja 
ekstrakurikuler paskibra meliputi sikap 
hormat, sikap tanggungjawab, sikap saling 
menghargai, sikap disiplin, sikap 
mengarahkan dan diarahkan dan sikap jujur, 
yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 Tabel 01.Program Kerja paskibra dan 
sikap kepemimpinan yang dikembangkan 
 
No Program kerja Indikator sikap kepemimpinan yang dikembangkan 
1 Apel Pagi Peleton Inti 
sikap disiplin, sikap bertanggung jawab, sikap dapat 
mengarahkan dan diarahkan 
2 Pengibara  Bendera sikap disiplin, sikap bertanggung jawab, dan sikap terampil 
3 Pelatihan Rutin 
sikap menghormati, sikap menghargai, sikap disiplin dan sikap 
mengarahkan dan diarahkan. 
4 Bimbingan Konseling 
sikap jujur, sikap menghargai, sikap tanggung jawab, dan sikap 
dapat mengarahkan dan diarahkan 
5 Bakti Sosial sikap terampil, dan sikap menghargai 
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Bedasarkan tabel diatas menunjukan 
bahwa kelima program kerja ekstrakurikuler 
paskibra tersebut mengembangkan sikap 
kepemimpinan yang meliputi sikap hormat, 
sikap tanggungjawab, sikap saling 
menghargai, sikap disiplin, sikap 
mengarahkan dan diarahkan dan sikap jujur. 
Kelima program kerja ekstrakurikuler 
paskibra ini terlaksana dengan baik dan dapat 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 
dengan prosentase rata-rata keseluruhan 
85,69% dalam katagori sangat baik. 
Berdasarkan hasil angket menunjukkan 
bahwa prosentase sikap kepemimpinan yang 
dimiliki siswa kelas XI anggota paskibra 
indikatornya adalah sikap hormat 91,73% 
dalam katagori sangat baik, sikap 
tanggungjawab 93,11% dalam katagori 
sangat baik, sikap saling menghargai 83,89% 
dalam katagori sangat baik, sikap disiplin 
91,38% dalam katagori sangat baik, sikap 
dapat mengarahkan dan diarahkan 87,71% 
dalam katagori sangat baik,  dan sikap jujur 
66,31% dalam katagori baik. Diagram 
prosentase indikator sikap kepemimpinan 
siswa anggota paskibra dapat dilihat dalam 













Gambar 1 Diagram Persentase Sikap kepemimpinan Siswa Anggota Paskibra 
Diagram diatas menunjukkan bahwa 
sikap kepemimpinan yang dimiliki anggota 
paskibra berdasarkan hasil  kegiatan program 
kerja ekstrakurikuler paskibra  menunjukkan  
prosentase dari setiap indikator sikap 
kepemimpinan lebih dari  66%  93% 
dalam katagori sangat baik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa program kerja 
ekstrakurikuler paskibra berhasil 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa. 
Dengan kata lain program kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra SMK N 2 Salatiga 
tahun ajaran 2017-2018 dapat 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 
yang mencakup sikap hormat, sikap 
tanggungjawab, sikap saling menghargai, 
sikap disiplin, sikap mengarahkan dan 
diarahkan dan sikap jujur, dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Selaras dengan pendapat Hadari (2012:22-
23), sikap kepemimpinan merupakan sikap 
yang muncul ketika terjadi dinamika 
kepemimpinan, dimana terdapat interaksi 
satu orang dengan orang lain. Kepemimpinan 
ini merupakan suatu hal yang penting karena 
“Leadership as a process of influencing 
activities of an organized group” (Stogdill, 
1950). Sikap hormat, sikap tanggungjawab, 
sikap saling menghargai, sikap disiplin, sikap 
mengarahkan dan diarahkan dan sikap jujur, 
merupakan sikap-sikap yang muncul ketika 
terjadi dinamika kepemimpinan dimana 
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terdapat interaksi satu orang dengan orang 
lain. Program kegiatan ekstrakurikuler 
paskibra berhasil mengembangkan sikap 
kepemimpinan siswa ini juga selaras dengan  
salah satu tujuan paskibra sebagaimana 
dikemukakan oleh  Arif (2012:37) yang 
menyatakan bahwa Paskibra adalah kegiatan 
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 
memupuk semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, bela negara, kepeloporan, kepemimpinan, 
berdisiplin dan berbudi pekerti luhur,  dalam 
rangka charachter building generasi muda 
Indonesia. 
 Adapun faktor pendukung 
terlaksanannya kegiatan program kerja  
paskibra ini dari pihak sekolah yaitu 
penyediakan fasilitas, sarana dan prasarana 
yang memadahi dalam bentuk ruang, tempat 
pelatihan, seragam dan perlengkapan 
upacara. Hal ini menunjukkan perhatian 
sekolah terhadap pelaksanaan program kerja 
ekstrakurikuler paskibra sehingga program 
yang sudah direncanakan bisa berjalan sesuai 
dengan apa yang diagendakan. Karena pada 
hakikatnya sekolah harus memberikan 
kebermaknaan dari kegiatan pembelajaran 
baik intra atau ekstra kurikuler. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Umbach and Wawrzynski 
(2005) yakni “found that the more faculty 
interacted with the students, the more 
students were challenged and engaged in 
meaningful activities” (Hyun, 2017, 108-118) 
Disamping itu faktor pendukung yang berasal 
dari dalam diri siswa yaitu motivasi siswa 
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra. Ada berbagai alasan 
yang mendasari motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paskibra, 
yaitu karena ingin menjadi paskibra 
kota/paskibra provinsi maupun paskibra 
nasional, ingin menjadi TNI/POLRI, ingin 
mengembangkan kedisiplinan, dan 
menambah pengalaman, Motivasi siswa 
itulah yang mendukung terlaksananya 
program kegiatan ekstrakurikuler paskibra 
dengan baik. 
 Selain faktor pendukung juga ada 
faktor penghambatnya yaitu terhentinya 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra karena 
faktor cuaca yang berganti dengan cepat, dan 
orangtua/walimurid yang mengeluhkan 
waktu berakhirnya pelatihan paskibra yang  
terlalu sore, sehingga siswa sampai di rumah 
terlalu malam. Oleh karena itu orang 
tua/walimurid kadang tidak mengijinkan 
anaknya untuk mengikuti pelatihan paskibra, 
faktor penghambat inilah yang berpengaruh 
terhadap sikap kepemimpinan dari beberapa 
siswa anggota paskibra yang kurang 
maksimal.  Pihak sekolah dalam mengatasi 
hambatan ini adalah dengan memberikan 
pengarahan kepada setiap siswa anggota 
ekstrakurikuler paskibra untuk memulai 
latihan dan mengakhiri latihan tepat waktu. 
Selain itu juga memberikan pengarahan 
kepada  orangtua/walimurid dengan 
memaparkan  visi, misi serta program kerja 
ekstrakurikuler paskibra, dengan harapan 
orangtua/walimurid dapat memahami dan 




  Dari hasil penelitian dan pembahasan 
dapat ditarik beberapa simpulan yakni (1) 
Program kerja ekstrakurikuler paskibra SMK 
N 2 Salatiga  tahun pembelajaran 2017-2018 
yang meliputi kegiatan apel pagi, pengibaran 
bendera, pelatihan rutin, bakti sosial dan 
bimbingan konseling, dapat dan berhasil 
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan prosentase 
indikator sikap kepemimpinan yang dimiliki 
siswa anggota paskibra lebih dari  66%    
93%  dalam katagori sangat baik, secara 
keseluruhan rata-rata prosentase sikap 
kepemimpinan siswa 85,69% dalam katagori 
sangat baik, (2) Faktor pendukung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
paskibra dari pihak sekolah yaitu  penyediaan 
fasilitas ruang ekstrakurikuler paskibra 
sebagai tempat arsip, tempat latihan, tempat 
pembentukan fisik, tempat pul-up,  fasilitas 
seragam perlombaan dan perlengkapan 
upacara. Sedangkan dari pihak siswa  yaitu 
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra yang tinggi dengan 
alasan-alasan tertentu. Adapun faktor 
penghambat berasal dari orangtua/walimurid 
yang mengeluhkan mengenai jam 
kepulangan yang terlalu malam sehingga 
menghambat program kerja paskibra secara 
tidak langsung karena banyak siswa/siswi 
yang tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan 
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paskibra yang sudah direncanakan, (3) Upaya 
sekolah dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan program kerja ekstrakurikuler 
paskibra adalah memberikan pengarahan 
kepada setiap siswa anggota paskibra untuk 
memulai dan mengakhiri pelatihan tepat 
waktu, dan  memberikan pengarahan kepada  
orangtua/walimurid  berkaitan dengan 
pemaparan  visi, misi serta program kerja 
ekstrakurikuler paskibra, dengan harapan 
orangtua/walimurid dapat memahami dan 
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